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ABSTRAK 

Obat merupakan unsur yang sangat penting dalam upaya penyelenggaraan kesehatan. 

Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan untuk 

mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka 

penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan 

kontrasepsi. Memperhatikan tulisan yang ada dalam label obat merupakan hal penting 

yang harus dibaca sebelum mengkonsumsi obat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran perilaku masyarakat sebelum mengkonsumsi obat di wilayah RW 

06, Kelurahan Sukun, Kota Malang.  Penelitian ini berupa penelitian deskriptif yang 

menggambarkan perilaku masyarakat sebelum minum obat di wilayah RW 06, Kelurahan 

Sukun, Kota Malang yang meliputi tanggal kadaluarsa obat, efek samping obat, indikasi 

obat, kontraindikasi obat, peringatan obat, nomor registrasi, dan aturan pakai obat. Hasil 

penelitian menunjukkan separuh dari masyarakat RW 06 masuk kriteria baik dalam 

perilaku sebelum mengkonsumsi obat, Sedangkan separuhnya masih kurang baik. 

Kata Kunci : Perilaku, Sebelum mengkonsumsi obat 

ABSTRACT 

Drugs are very important in the effort of health implementation. Drugs are materials or 

alloy materials, including biological products used to influence or investigate 

physiological or pathological systems for diagnosis, prevention, healing, recovery, health 

promotion and contraception. Taking note of the writings contained in the drug label is 

an important thing to read before taking the drug. This study aims to determine the 

description of public behavior before taking the drug in the area of RW 06, Sukun, 

Malang, which includes drug expiry dates, drug side effects, drug indications, drug 

contraindications, drug warnings, registration numbers, and drug use rules. The results 

showed half of the community RW 06 entered the criteria both in the behavior before 

taking the drug, while half still not good. 
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PENDAHULUAN  Penduduk RW 06, Kelurahan 

Sukun, Kota Malang berjumlah 3752 



jiwa yang tersebar di 18 RT. Menurut 

wawancara saya dengan beberapa warga 

RW 06, Kelurahan Sukun, Kota Malang, 

selama ini mereka membeli atau 

meminum obat tanpa terlebih dahulu 

melihat dan mengetahui tentang 

golongan obat, peringatan obat, atau 

bahkan tanggal kadaluarsa dari obat 

yang sudah dibelinya. Kebanyakan 

masyarakat langsung mengkonsumsi 

obat tersebut tanpa mengecek atau 

memeriksa label obat yang 

dikonsumsinya sehingga beresiko dapat 

menimhulkan bahaya atau efek samping 

dari obat yang dikonsumsinya. 

Kebiasaan ini merupakan salah satu 

perilaku yang ada di masyarakat. 

Kondisi ini yang membuat peneliti 

tertartik melakukan penelitian tentang 

gambaran perilaku masyarakat dalam 

mengkonsumsi obat di wilayah  RW 06 , 

Kelurahan Sukun, Kota Malang. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada 

responden dan hasil akhir akan 

digambarkan melalui diagram. 

POPULASI DAN SAMPEL 

 Populasi. Populasi dalam 

penelitian ini ialah Masyarakat RW 06, 

Sukun, Kota Malang. Menurut hasil 

wawancara saya dengan sekretaris RW 

06, disebutkan bahwa jumlah penduduk 

RW 06 sebanyak 3752 jiwa yang 

tersebar di 18 RT. 

 Sampel. Besar sampel dari 

peneliti menggunakan rumus slovin dan 

mendapatkan jumlah sampel 100 orang. 

Hasil Penelitian 

 Uji validitas. Uji validitas 

diketahui semua item pertanyaan 

memiliki nilai rhitung > rtabel atau nilai 

signifikansinya < taraf nyata 0,05 

sehingga disimpulkan item-item 

pertanyaan tersebut valid. 



 Uji reliabilitas. Uji reliabilitas 

menggunakan nilai alpha cronbach yang 

diperoleh. Diketahui nilai alpha 

cronbach yang diperoleh pada tabel 

sebesar 0,8269. Nilai ini lebih besar dari 

0,6 sehingga disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan ini telah reliable dan 

dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 Penelitian dilakukan pada Bulan 

April 2018 di Kelurahan  Sukun, Kota 

Malang. Besar sampel adalah 100 

responden. Setelah kuesioner terisi 

semua maka dilakukan olah data dengan 

cara mengelompokan jawaban dan 

memberi skor pada jawaban dan 

kemudian ditotal jumlah skor 

keseluruhan. Setelah mendapat skor 

keseluruhan maka selanjutnya 

dikelompokkan sesuai kategori dari 

analisis data dan kemudian dibuat 

diagram. 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini melihat tentang 

gambaran perilaku masyarakat sebelum 

mengkonsumsi obat. Penelitian ini 

dilakukan selama bulan April 2018 pada 

warga RW 06, Kelurahan Sukun , Kota 

Malang. Hasil penelitian menunjukkan 

data deskriptif. Karakteristik responden 

dari hasil penelitian diketahui sebanyak 

51% responden adalah perempuan. 

Karakteristik usia responden yang 

berusia 20-30 tahun  sebanyak 31%, 

responden yang berusia 31-40 tahun 

sebanyak 28%, responden yang berusia 

41-50 tahun sebanyak 25%, dan 

responden yang berusia 51-65 tahun 

sebanyak 16%. Latar belakang 

pendidikan terakhir responden mayoritas 

berstatus pendidikan SMA/SMK/MA 

sebesar 55%. Pekerjaan responden 

paling banyak adalah lain-lain dengan 

presentase 35%. 



Gambar.1. Hasil keseluruhan 

 

Maka dari hasil gambar diatas 

dapat dikatakan separuh dari masyarakat 

RW 06 masuk kriteria baik dalam 

perilaku sebelum mengkonsumsi obat, 

Sedangkan separuhnya masih kurang 

baik. Hal ini disebabkan karena sebagian 

masyarakat tidak begitu paham tentang 

apa yang tertulis dilabel obat.  

 Uraian dekriptif tentang 

karakteristik responden diketahui bahwa 

sebagian besar responden berstatus 

pendidikan terakhir SMA sederajat hal 

ini dapat berpengaruh terhadap 

pengetahuan seseorang dimana menurut 

Notoatmodjo (2007), Pendidikan 

mempengaruhi proses belajar, makin 

tinggi pendidikan seeorang makin 

mudah orang tersebut untuk menerima 

informasi.  

Menurut Notoatmodjo (2007) 

dikatakan bahwa pekerjaan 

mempengaruhi pengetahuan ditinjau dari 

jenis pekerjaan yang sering berinteraksi 

dengan orang lain lebih banyak terdapat 

informasi atau pengetahuan bila 

dibandingkan dengan orang tanpa ada 

interaksi dengan orang lain. Mayoritas 

responden berusia 20-30 tahun juga 

berpengaruh pada hasil diatas. Menurut 

Notoatmodjo (2007), Usia 

mempengaruhi terhadap daya tangkap 

dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia akan semakin 

berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya semakin membaik. 
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KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menyebutkan 

bahwa perilaku sebelum mengkonsumsi 

obat warga RW 06, Kelurahan Sukun, 

Kota Malang 50% masuk dalam kriteria 

baik, 28% masuk dalam kriteria cukup, 

dan 22% masuk dalam kriteria kurang 

baik. 
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